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pembengkakan akibat sakit gigi. Tumbuhan ini digunakan dengan cara
menggigitkannya pada bagian gigi yang sakit (Kinho, dkk., 2011; Sari, 2012).
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2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak tumbuhan Sidaguri (Sda rhombifolia
L.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Enterococcus faecalis dan

Streptococcus mutans?




1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian inj
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